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Abstract

The objective of this research is to determine the mapping and trends of accounting research in
Klabat University use meta-analysis. In this study, 131 titles of accounting research were
analyzed for the period 2012—2020. To achieve research objectives, this thesis uses data analysis
methods in the form of analysis qualitative with qualitative content analysis techniques
(qualitative content analysis). The results of the analysis found 2 main classifications of research
areas particularly Accounting Choice is our main aim in this research and Non-Accounting
Choice. In the Accounting Choice there are 3 sub-categories: a) Accounting Choice: Investor,
b) Accounting Choice: Creditors, ¢) Accounting Choice: Government / Tax, while for Non-
Accounting Choice found 4 sub-categories: a) Non- Accounting Choice: Auditing, b) Non-
Accounting Choice: Accounting Information Systems, ¢) Non-Accounting Choice: Finance, and
d) Non-Accounting Choice: Economy. Findings of our research can be concluded that the results
of accounting research at Klabat University, the most widely conducted research is in the area
of Non-Accounting Choice: Finance and topical areas such as Credit, Audit, AIS and Tax are
research areas that are rarely examined.
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META-ANALISIS SKRIPSI AKUNTANSI
DI UNIVERSITAS KLABAT

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pemetaan dan tren penelitian akuntansi di
Universitas Klabat menggunakan meta-analisis. Dalam penelitian ini, 131 judul penelitian
akuntansi dianalisis untuk periode 2012-2020. Untuk mencapai tujuan penelitian, tesis ini
menggunakan metode analisis data dalam bentuk analisis kualitatif dengan teknik analisis konten
kualitatif (kualitatif content analysis). Hasil analisis menemukan 2 klasifikasi utama bidang
penelitian, terutama Accounting Choice adalah tujuan utama dalam penelitian ini dan Pilihan
Non-Accounting Choice. Dalam Accounting Choice terdapat 3 sub-kategori: a) Accounting
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Choice: Investor, b) Accounting Choice: Kreditor, ¢) Accounting Choice: Pemerintah / Pajak,
sedangkan untuk Non-Accounting Choice ditemukan 4 sub-kategori: a) Non-Accounting Choice:
Audit, b) Non-Accounting Choice: Sistem Informasi Akuntansi, ¢) Non-Accounting Choice:
Keuangan, dan d) Non-Accounting Choice: Ekonomi. Temuan penelitian kami dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian akuntansi di Universitas Klabat, penelitian yang paling
banyak dilakukan adalah di bidang Non-Accounting Choice: Keuangan dan area topikal seperti
Kredit, Audit, AIS dan Pajak adalah area penelitian yang jarang diteliti.

Kata kunci: Meta-analisis, penelitian akuntansi, accounting choice

Pendahuluan

Penelitian yang berkembang dapat meningkatkan pertukaran informasi dan kemampuan
praktisi, peneliti, pendidik, dan mahasiswa akuntansi terkait perkembangan akuntansi. Penelitian
merupakan proses yang teratur mulai dari pengumpulan data serta menganalisa data tersebut sebgai
suatu tujuan mendapatkan kesimpulan secara ilmiah (McMillan & Schumacher, 1989). Menurut
Chariri dan Ghozali (2003), dengan adanya penelitian-penelitian akuntansi atau artikel-artikel yang
terbit di sejumlah jurnal akuntansi seperti Journal of Accounting Research, The Accounting
Review, membuka topik yang baru bagi penelitian akuntansi sehingga adanya hal-hal yang baru
untuk diteliti oleh mahasiswa akuntansi di Universitas Klabat dan banyaknya artikel-artikel yang
telah terbit pada beberapa jurnal akuntansi tersebut memperlihatkan bahwa penelitian akuntansi
telah berkembang dengan cepat. Perkembangan dengan cepat tersebut dilihat dari penelitian
akuntasi yang dari pendekatan positivism, yaitu penelitian yang digunakan untuk menggabarkan
pendekatan studi secara realistis secara khusus bergantung pada bukti ilmiah untuk
mengungkapkan sifat sebenarnya dari bagaimana realistis tersebut beroperasi (Major, 2017), mulai
bergeser pada pendekatan alternative dimana sudah mulai menggunakan metodologi penelitian
yang variative yaitu dari cabang ilmu pengetahuan sosial lainnya tentu saja untuk pengembangan
penelitian akuntansi itu sendiri.

Namun dengan seiringnya waktu, menurut Chariri dan Ghozali (2003), tidak dapat ditolak
bahwa sampai saat ini pun penelitian akuntansi masih terdominasi dengan pendekatan positivs
dimana artikel-artikel telah terpublikasi pada jurnal akuntansi hampir semua jurnal tersebut
menggunakan pengujian hipotesis dan model matematis. Dapat disimpulkan penelitian akuntansi
belum mengalami perkembangan. Moser (2012) memberikan pendapat dimana penelitian
akuntansi yang diterbitkan belum adanya inovasi penelitian. Metode yang dipakai dalam penelitian
memiliki kecenderungan yang sama dan mempunyai teori dasar yang sama, dan menyatakan bahwa
penelitian akuntansi masih sedikit dalam menggabungkan sudut pandang dan wawasan yang baru.
Hopwood (2007) turut memberikan pendapat, bahwa banyak peneliti mengambil cara yang aman
untuk meneliti dengan melakukan penelitian pada topik yang telah diterima secara luas sehingga
kurang menggabungkan perspektif. Tujuan dari penelitian ini ialah menggambarkan peta area dan
kecenderungan penelitian akuntansi di Universitas Klabat, sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan yang belum dikenal sebelumnya. Dengan demikian memperkuat pengembangan
keilmuan akuntansi di Universitas Klabat serta topik penelitian akuntansi dapat dibahas secara luas
sehingga tidak cenderung hanya pada jenis tertentu saja. Penelitian ini menggunakan teknik meta-
analysis.

Meta-analysis merupakan analisis yang dilakukan dengan setepat-tepatnya, ketelitian yang
akurat untuk melakukan tinjauan kembali terhadap penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
(Hunter; Schmidt, 1990). Lebih lanjut, meta-analisis memberikan kontribusi yang signifikan untuk



T. Waworuntu, E. Sumanti, E. Waworuntu  Klabat Accounting Review | Vol. 1 | No.2 | September 2020

praktik dan kebijakan serta pengetahuan umum dengan mengembangkan kerangka kerja yang kuat
dari seluruh penelitian tentang topik yang diberikan (Lipsey & Wilson, 2001). Meskipun ulasan
naratif memberikan wawasan berharga dalam penelitian akuntansi, meta-analisis memperluas
dengan meringkas pengetahuan temuan empiris di seluruh studi (Ahmed & Courtis, 1999).

Dalam penelitian ini fokus acuan pengklasifikasian adalah terhadap pemilihan metode
akuntansi (Accounting Choice) oleh perusahaan dalam hubungannya dengan investor (pemegang
saham dan kreditor) maupun pemerintah. Dasar dari pemilihan konsentrasi ini adalah pada
penelitian yang ditulis oleh Fields, Lys dan Linda (2001). Accounting choice menjadi dasar acuan
pengklasifikasian pemetaan area penelitian. Watts dan Zimmerman (1978) telah mengembangkan
penelitian akuntansi yang menuju pada pembangunan teori akuntansi positif dengan terbitnya buku
mereka yaitu Positive Accounting Theory. Inti dari penelitian akuntansi positif yaitu bagaimana
pengaruh informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan dalam menghadapi kondisi dimasa
yang akan datang dari berbagai pihak. Fokus penelitian akuntansi bukan hanya untuk memberikan
asumsi yang dianggap benar tanpa perlu membuktikannya, akan tetapi lebih memiliki arah untuk
mengetahui secara akurat informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan. Dalam
perkembangannya, dimana penelitian akuntansi harus dituntut untuk menghasilkan penelitian yang
bermanfaat untuk semua pihak dengan meningkatkan ketahuan akan informasi yang wajar dan adil
serta menjadi kemampuan bagi praktisi, peneliti, pendidik yang mempunyai kepentingan terhadap
perkembangan akuntansi (Hutagalung & Utomo, 2017). Accounting Choice yang merupakan setiap
keputusan yang tujuan utamanya adalah untuk mempengaruhi output dari sistem akuntansi yaitu
mempengaruhi keputusan investor, kreditur, dan pelaporan pajak kepada pemerintah dengan cara
tertentu (Fields, Lys, & Vincent, 2001). Dengan demikian pengklasifikasian pemetaan area
penelitian pada penelitian ini berfokus pada kategori accounting choice dengan sub-kategori yaitu:
investor, kreditur, dan pemerintah.

Telaah Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Pengertian Meta-Analisis

Meta-analisis ialah metode analisis kembali dari hasil-hasil penelitian yang sudah ada
dengan tujuan merangkum temuan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Studi penelitian yang
melambangkan upaya untuk memahami literatur penelitian yang berkembang pesat. Meta-analisis
mengacu pada pendekatan yang menjelaskan secara ilmiah untuk memperoleh kesimpulan yang
menjawab pertanyaan penelitian, dengan menggabung seluruh hasil kajian untuk menemukan
kajian-kajian yang lebih tegas yang dapat diterima dan lebih dapat dipercaya (Glass, 1976).
Menurut King & He (2005) keuntungan dari meta analisis Pertama, meta analisis dapat menyatukan
berbagai macam hasil penelitian, yang artinya meta analisis dapat membuat satu kesimpulan
dengan data penelitian yang memiliki perbedaan. Selanjutnya, dapat menjelaskan hubungan antara
penelitian untuk menggambarkan jika adanya perbedaan penelitian atau tidak. Kemudian, meta
analisis sangat objektif karena terpusat pada data. Yang terakhir, meta analisis dapat dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif.

Meta-analisis juga merupakan salah satu jenis dari systematic review yang merupakan
bentuk kegiatan mengidentifikasi, mengevaluasi dan menginterpretasi semua penelitian-penelitian
relevan untuk sebuah pertanyaan penelitian khusus, atau area topik atau fenomena tertentu yang
menjadi minat peneliti (Kitchenham, 2004), dan untuk menghasilkan kesimpulan awal (Pomeroy
& Thornton, 2008). Tujuan utama dari meta-analisis adalah kontribusi untuk pengetahuan. Tiga
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tujuan meta analisis: membangun teori, penjelasan teori, dan pengembangan teori. Meta-analisis
dalam bentuk kualitatif harus berkontribusi pada konstruksi teori yang lebih abstrak untuk
penjelasan teori, dan untuk penyediaan keseluruhan lebih gambaran komprehensif bidang studi
(pengembangan teori lebih lanjut). Upaya meta-analisis dapat diklasifikasikan ke dalam dua tujuan:
(a) untuk memberikan deskripsi yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti oleh
sekelompok studi, termasuk ambiguitas dan perbedaan yang ditemukan dalam studi primer, dan (b)
untuk memberikan penilaian terhadap pengaruh metode investigasi terhadap temuan (Timulak,
2009).

Pengertian Accounting Choice

Accounting choice merupakan pengambilan keputusan yang tujuan utama ialah
mempengaruhi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dari sistem akuntansi. Tidak hanya laporan
keuangan yang diterbitkan sesuai dengan GAAP, tetapi juga tentang tingkat pengembalian pajak
dan pengisian peraturan. Accounting choice menjadi sarana yang digunakan manajemen untuk
“mengatur” informasi akuntansi yang akan diterbitkan atau disajikan untuk pihak-pihak yang
mempunyai kepentingan atas informasi akuntansi tersebut (Fields, Lys, & Vincent, 2001).
Accounting choice termasuk pilihan manajer perusahaan dari satu metode akuntansi atas yang lain
(Watts R. , 1992), niat manajer menjadi dasar dari dalam pilihan akuntansi yang akan diterapkan,
terlebih khusus dalam pengambilan keputusan; apakah pengambilan keputusan untuk kepentingan
pihak-pihak luar yang menggunakan sistem akuntansi atau hanya berasal dari kepentingan yang
memiliki motif tak selaras dengan kepentingan output dari sistem ini (Fields, Lys, & Vincent,
2001).

Perkembangan praktik akuntansi memiliki kemajuan yang besar sejak era Luca Pacioli,
dimana dimulainya menggunakan sistem double entry. Tetapi pada saat ini kemajuan praktik
akuntansi tidak mengikutsertakan kemajuan penelitian akuntansi (Mahmudi, 2003).

Watts dan Zimmerman (1978) melakukan pengembangan penelitian akuntansi yang menjuru pada
pembangunan teori akuntansi positif. Dua peneliti ini menerbitkan buku mereka yang monumental
yaitu Positive Accounting Theory (1986) untuk berkontribusi pada pengembangan teori akuntansi
positif. Fokus penelitian akuntansi bukan hanya untuk memberikan asumsi yang dianggap benar
tanpa perlu membuktikannya, akan tetapi lebih memiliki arah untuk mengetahui secara akurat
informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan. Dalam perkembangannya, dimana penelitian
akuntansi harus dituntut untuk menghasilkan penelitian yang bermanfaat untuk semua pihak
dengan meningkatkan ketahuan akan informasi yang wajar dan adil serta menjadi kemampuan bagi
praktisi, peneliti, pendidik yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan akuntansi
(Hutagalung & Utomo, 2017). Dengan demikian accounting choice sangat berpengaruh pada setiap
keputusan yang diambil oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan dari sistem akuntansi
tersebut. Pihak-pihak tersebut ialah investor (pemegang saham dan kreditur) maupun pemerintah.

Pengertian Investor, Kreditur, Pemerintah (Pajak)

Investor merupakan pihak perorangan dan lembaga dari dalam atau luar negeri untuk
melakukan kegiatan penanaman akan modal (saham) dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang
memiliki sifat jangka panjang maupun pendek (Nasarudin & Surya, 2007). Kreditur merupakan
seorang atau lembaga pemerintah dan non pemerintah yang memberikan kepercayaan untuk
meminjamkan sejumlah uang kepada pihak peminjam dengan kepercayaan pihak peminjam dinilai
mampu untuk membayar lunas pinjamannya setelah jangka waktu tertentu (Suyatno & Thomas,
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2003). Pentingnya peran pemerintahan dalam mengatur negara menggunakan informasi keuangan
yang dilaporkan oleh setiap entitas khususnya melihat pelaporan pajak yang akan menjadi strategi
yang dapat membangun dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional negara tersebut demi
tercapainya pertumbuhan suatu negara dan kesejahteraan masyarakat (Sabeni & Ghozali, 2001).
Sehingga pajak merupakan studi yang meneliti masalah yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan wajib pajak, pajak alokasi, perhitungan pajak, penataan transaksi akuntansi untuk
memenuhi pajak tujuan, tarif pajak, atau reaksi pasar terhadap pengungkapan pajak (Ercan &
Onder, 2016).

Pengertian Non-Accounting Choice

Tidak menutup kemungkinan munculnya area-area penelitian pada saat melakukan analisis
data. Dan area-area penelitian yang muncul saat melakukan analisis data yaitu: Audit, Accounting
Information System (AlS), Finance, dan Economics.

Audit adalah pemeriksaan laporan keuangan suatu organisasi, sebagaimana disajikan dalam
laporan tahunan, oleh seseorang yang tidak terikat dengan organisasi itu. Dan merupakan studi di
mana konten topikal melibatkan topik audit. Studi-studi ini sangat bervariasi dan termasuk, tetapi
tidak terbatas pada, studi lingkungan audit eksternal dan internal, pengambilan keputusan auditor,
independensi auditor, efek dari audit pada proses pelaporan keuangan, dan biaya auditor (Ercan &
Onder, 2016).

Accounting Information System (AIS) merupakan studi yang membahas masalah yang
terkait dengan sistem dan pengguna sistem yang mengumpulkan, menyimpan, dan menghasilkan
informasi akuntansi. Pengguna didefinisikan secara luas untuk termasuk mereka yang terlibat
dalam pengumpulan, penyimpanan, atau penggunaan informasi akuntansi, atau bahkan
implementasi sistem. Sistem ini mungkin elektronik atau tidak (Ercan & Onder, 2016).

Finance terlibat dalam lingkup kegiatan yang luas dan menyediakan layanan yang
mencakup pembiayaan, pelaporan keuangan, analisis dan perkiraan keuangan, pemantauan
pengeluaran, pengawasan kepatuhan, manajemen arus kas. Berkonsentrasi pada tiga aspek utama
manajemen: berapa banyak dan di mana aset diinvestasikan, bagaimana membiayai investasi
tersebut dan, akhirnya, berapa banyak dividen yang harus dibagikan di antara para pemilik saham
(Daza, 2008).

Economics ilmu tentang bagaimana masyarakat mengelola sumber daya yang langka, serta
kekuatan dan tren yang mempengaruhi perekonomian secara keseluruhan termasuk adanya
pengaruh kebijakan ataupun aturan dari pemerintah yang berdampak, indikator ekonomi termasuk
pertumbuhan pendapatan rata-rata, sebagian kecil dari populasi yang tidak dapat menemukan
pekerjaan, dan tingkat kenaikan harga (Mankiw, 2016).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dengan teknik meta-analisis,
yaitu teknik meta-analisis dilakukan dengan menganalisa dan merangkum hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya (Astuti, Nuryahati, Ristanto, & Rusdi, 2019). Penelitian kualitatif
merupakan pemetaan dari data-data yang dikumpulkan akan membentuk sebuah pola tertentu yang
dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan (Emzir, 2012), serta diawali dengan data dan
menghasilkan sebuah kesimpulan (Bungin, 2008). Penggunaan metodologi deskriptif untuk
membahas suatu penelitian dengan cara mengumpulkan data yang berbentuk kata-kata yang
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selanjutnya diolah dan dilakukan analisis terhadap data tersebut untuk menghasilkan interpretasi
sehingga dapat memberikan kesimpulan dan saran.

Sugiyono (2007) menjelaskan bahwa metodologi deskriptif ialah metode yang mendeskripsikan
objek penelitian yang diteliti dengan menggunakan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka yang telah dikumpulkan serta berakhir pada suatu kesimpulan, yang disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif (Moleong, 2007).

Dalam penelitian ini digunakan jenis data sekunder. Dengan data atau objek penelitian ini
adalah hasil penelitian dari peneliti akuntansi yang ada di Universitas Klabat periode tahun 2012-
2019. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik studi dokumentasi sebagai teknik
mengumpulkan. Data tersebut diperoleh dengan cara mendokumentasi hasil-hasil penelitian
akuntansi di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Klabat. Pengumpulan data
dengan teknik studi dokumen dilakukan dengan belajar dari dokumen yang digunakan sebagai data
sehingga informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dan berhubungan dengan masalah yang
diteliti, bahkan tingkat kredibilitas akan menjadi tinggi jika menggunakan studi dokumen dalam
hasil penelitian yang bersifat kualitatif (Sugiyono, 2007).

Metode analisis data kualitatif merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
interpretasi yang akan dideskripsikan sehingga tidak dapat diuji secara statistic (Hutagalung &
Utomo, 2017). Pada penelitian ini peneliti akan mengolah data dengan teknik analisis isi kualitatif
(qualitative content analysis). Menurut Krippendorff (2004) analisis isi adalah teknik penelitian
untuk membuat proses yang berasal dari kesimpulan logis yang merupakan teknik untuk
menganalisis teks (atau hal lain yang bermakna) ke konteks penggunaannya. Dalam penelitian ini
ialah menganalisis isi hasil-hasil penelitian melalui judul dan abstrak penelitian. Menurut Drisko
dan Maschi (2016) teknik analisis isi kualitatif diterapkan menggunakan komponen langkah demi
langkah.

Langkah pertama coding methods, dimana pada langkah ini peneliti mengidentifikasi
kategori maupun sub kategori, dalam penelitian ini kategorisasi dipakai sebagai acuan yaitu
investor, pemerintah, dan kreditur. Setiap data di kategorisasi dan selanjutnya diubah menjadi
koding. Dengan membuat daftar kategorisasi yaitu mana saja hasil penelitian yang masuk dalam
kategori investor, pemerintah, ataupun kreditur dan sudah dinyatakan dalam koding. Penggunaan
teknik analisis pengkodingan data tidak menutup kemungkinan adanya area kategori baru yang
muncul yaitu audit, sistem informasi keuangan, finance, dan ekonomi. Langkah selanjutnya ialah
data analysis in qualitative content analysis, fase analisis data dari analisis konten kualitatif bisa
menjadi pengorganisasian kembali dan penataan ulang kategori kode untuk merangkum konten
utama dalam data. Peneliti melakukan reorganisasi ini untuk sepenuhnya menjawab pertanyaan
penelitian dan mengungkapkan konten yang menarik dan penting bagi pihak-pihak yang akan
menerima manfaat penelitian (Drisko & Maschi, 2016). Langkah terakhir dari analisis data dalam
analisis konten kualitatif mempersiapkan hasil dengan cara uji berdasarkan jumlah pada setiap
kategorisasi area penelitian yang jelas menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian ini.

Hasil dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram yaitu histogram. Teknik visual
penyajian data dapat secara efektif meringkas kumpulan data yang besar dan kompleks dan dapat
menggambarkan interaksi yang kompleks antara data dan konsep (Drisko & Maschi, 2016).
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Analisis Hasil dan Pembahasan

Analisis Hasil
Tabel 1
Data Koding 130 Abstrak Penelitian Akuntansi Tahun 2012-2019
Tahun  Accounting Choice (AC) Non- Accounting Choice (NAC)
AC- AC- AC- Total- NAC- NAC- NAC- NAC- Total- Total
| K P AC A AIS F E NAC

2012 5 0 0 5 0 1 3 2 6 11
% 45% 0% 0%  45% 0% 9% 27%  18% 55% 100%

2013 5 0 0 5 0 0 8 4 12 17
% 29% 0% 0% 29% 0% 0% 47%  24% 71% 100%

2014 5 0 2 7 2 0 10 2 14 21
% 24% 0% 10% 33% 10% 0% 48%  10% 67% 100%

2015 4 0 0 4 1 0 10 8 19 23
% 17% 0% 0% 17% 4% 0% 43%  35% 83% 100%

2016 3 0 1 4 5 0 5 1 11 15
% 200 0% 7% 27% 33% 0% 33% 7% 73% 100%

2017 5 2 1 8 1 0 4 0 5 13
% 38% 15% 8%  62% 8% 0% 31% 0% 38% 100%

2018 6 0 0 6 1 0 4 6 11 17
% 35% 0% 0%  35% 6% 0% 24%  35% 65% 100%

2019 2 0 0 2 1 2 9 7 19 21
% 10% 0% 0% 10% 5% 10% 43% 33% 90% 100%
Total 35 2 4 41 11 3 53 30 97 138

% 25% 1% 3% 30% 8% 2%  38% 22% 70%  100%
% 85% 5% 10% 100% 11% 3% 55%  31%  100%
Keterangan:
a.  Persentase kedua klasifikasi utama terhadap keseluruhan koding
b.  Persentase sub-klasifikasi terhadap klasifikasi utama
Sumber : Data Tabulasi

Tabel 1 merupakan hasil penelitian dari data 130 abstrak dengan hasil 138 pengkoding
secara keseluruhan dan hasil per tahun dapat diketahui bahwa AC-1 (Accounting Choice: Investor)
yang merupakan pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan
dalam penanaman modal dari jenis investasi saham. AC-K (Accounting Choice: Kreditur) pihak-
pihak yang menggunakan laporan keuangan dalam hal untuk pemberian kredit ataupun penagihan
kredit kepada pihak yang meminjam. AC-P (Accounting Choice: Pemerintah/Pajak) pelaporan
laporan keuangan dalam hal pemberian kontribusi wajib kepada negara yang akan dikelola oleh
pemerintah yaitu pajak/tarif pajak. NAC-A (Non-Accounting Choice: Auditing) melibatkan
lingkungan topik audit seperti keputusan auditor, independensi auditor, efek audit, opini auditor,
maupun biaya auditor. NAC-AIS (Non-Accounting Choice: Accounting Information Systems)
merupakan sistem informasi akuntansi yang bermanfaat kepada pengguna, sistem pakar dan
kontrol. NAC-F (Non-Accounting Choice: Finance) meliputi pengalokasian dan perputaran sumber
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daya yang tepat untuk pertumbuhan suatu organisasi. NAC-E (Non-Accounting Choice: Ekonomi)
indikator ekonomi serta peraturan ataupun kebijakan dari pemerintah. Masing-masing variabel
hasil penelitian secara keseluruhan dan per tahun akan dijabarkan sesuai dengan data pada Tabel
4.1 yang digambarkan dalam histogram sebagai berikut:

Dengan hasil deskriptif persentase dapat di lihat bahwa pada klasifikasi utama area
penelitian yang paling banyak diteliti oleh peneliti akuntansi adalah area penelitian Non-
Accounting Choice (NAC). Area penelitian tersebut sebesar 70% dari 138 data koding hasil
penelitian yang dilakukan. Angka tersebut jauh jika dibandingkan dengan area penelitian
Accounting Choice (AC) dengan persentase sebesar 30%. Berikut hasil pemetaan dalam kategori
area penelitian:

80% 70%
60%
40% 30%
20% l
0% .
AC NAC
Gambar 1

Persentase Klasifikasi Utama Abstrak Akuntansi Tahun 2012-2019
Sumber: Pengolahan data Microsoft Excel

Dalam sub-kategori area penelitian, area penelitian Non-Accounting: Finance (NAC-F)
merupakan area penelitian yang paling banyak yaitu sebanyak 52 hasil penelitian dengan persentase
sebesar 38%. Area penelitian yang kedua dalah area penelitian Accounting Choice: Investor (AC-
I) dengan persentase sebesar 25%. Area penelitian yang ketiga adalah area penelitian Non-
Accounting Choice: Ekonomi (NAC-E) sebesar 22%. Area penelitian yang keempat adalah Non-
Accounting Choice: Auditing (NAC-A) dengan persentase sebesar 8%. Area penelitian yang
kelima adalah Accounting Choice: Pemerintah/Pajak (FA-P) dengan persentase sebesar 3%. Area
penelitian keenam adalah Non-Accounting Choice: Accounting Information Systems (NAC-AIS)
dengan persentase sebesar 2%. Area penelitian yang paling sedikit diadakan penelitian adalah area
Accounting Choice: Kreditur (AC-K) sebesar 1%. Data tersebut menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan dalam klasifikasi area penelitian akuntansi. Berikut hasil pemetaan area penelitian
dalam klasifikasi 7 area penelitian akuntansi:
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Gambar 2
Persentase Koding 7 Klasifikasi Abstrak Akuntansi Tahun 2012-2019
Sumber: Pengolahan data Microsoft Excel

Pembahasan

Area/pemetaan penelitian akuntansi di Universitas Klabat ditemukan 2 klasifikasi utama
yakni: Accounting Choice dan Non-Accounting Choice (dapat dilihat pada Tabel 4.1). Dalam
Accounting Choice terdapat 3 sub-kategori yang menjadi fokus Klasifikasi pemetaan pada
penelitian ini yakni: a) Accounting Choice: Investor (AC-I), b) Accounting Choice: Kreditur (AC-
K), c) Accounting Choice: Pemerintah/Pajak (AC-P), namun tidak menutup kemungkinan telah
ditemukan area baru yaitu Non-Accounting Choice ditemukan 4 sub-kategori yakni: a) Non-
Accounting Choice: Auditing (NAC-A), b) Non-Accounting Choice: Accounting Information
Systems (NAC-AIS), ¢) Non-Accounting Choice: Finance (NAC-F), dan d) Non-Accounting
Choice: Ekonomi (NAC-E).

Penelitian akuntansi di Universitas Klabat secara keseluruhan yang paling banyak diteliti
cenderung pada area penelitian Non-Accounting Choice dengan persentase sebesar 70% dengan
sub-kategori yang paling banyak diteliti cenderung pada area Non-Accounting Choice: Finance
(NAC-F) dengan persentase sebesar 38% (53 dari 138 data koding yang dilakukan). Hal ini juga
menunjukkan bahwa tingginya peneliti dalam melakukan penelitian pada topik/area penelitian
Non-Accounting Choice: Finance (NAC-F). Sehingga adanya perbedaan yang signifikan dengan
area penelitian lainnya. Dan area penelitian paling banyak kedua diteliti adalah area penelitian
Accounting Choice: Investor dengan persentase sebesar 25%. Area penelitian paling banyak ketiga
adalah Non-Accounting Choice: Ekonomi (NAC-E) sebesar 22%, diikuti oleh area penelitian Non-
Accounting Choice: Auditing (NAC-A) sebesar 8%, Accounting Choice: Pemerintah/Pajak (NAC-
P) dengan persentase sebesar 3%, Non-Accounting Choice: Accounting Information Systems
(NAC-AIS) sebesar 2%, dan yang paling sedikit area penelitian Accounting Choice: Kreditur (AC-
K) dengan persentase sebesar 1%. Hal tersebut juga ditemukan oleh (Ercan & Onder, 2016) dimana
untuk area topical seperti AIS dan Pajak adalah area yang paling sedikit diteliti. Menurut
(Hutagalung & Utomo, 2017) dimana bidang kajian perpajakan, audit, dan sistem informasi
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merupakan topik kajian yang jarang diteliti ini dikarenakan ketersediaan sumber data yang tidak
mudah didapatkan.

Dari hasil penelitian memberi gambaran bahwa area penelitian yaitu: Accounting Choice:
Kreditur, Accounting Choice: Pemerintah/Pajak, Non-Accounting Choice: Auditing, Non-
Accounting Choice: Accounting Information Systems, masih sangat terbuka untuk diadakan
penelitian lanjutan karena besaran persentase pada hasil penelitian menunjukkan bahwa area-area
tersebut sangat jauh sedikit diteliti dibandingkan dengan area penelitian Accounting Choice:
Investor, Non-Accounting Choice: Finance, Non-Accounting Choice: Ekonomi. Namun area-area
penelitian ini masih dapat diadakan penelitian lanjutan sehingga dapat memperkuat penelitian dan
juga keilmuan akuntansi di Universitas Klabat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ditemukan 2 klasifikasi
utama area penelitian yaitu Accounting Choice dan Non-Accounting Choice. Dari kedua klasifikasi
utama terdapat berdasarkan sub-klasifikasi area penelitian yaitu Accounting Choice: Investor,
Accounting Choice: Kreditur, Accounting Choice: Pemerintah/Pajak, Non-Accounting Choice:
Auditing, Non-Accounting Choice: Finance, Non-Accounting Choice: Ekonomi, dan Non-
Accounting Choice: Accounting Information System. Dari hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa area atau topik penelitian akuntansi di Universitas Klabat belum variatif karena adanya
perbedaan yang cukup signifikan dari 7 klasifikasi area penelitian akuntansi tersebut. Dimana area
penelitian yang paling banyak diteliti ialah pada area penelitian Non-Accounting Choice khususnya
dalam area penelitian Non-Accounting Choice: Finance. Metode meta-analisis dengan teknik
analisis konten hanya terbatas pada menganalisis judul dan abstrak hasil-hasil penelitian akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Klabat tahun terbitan 2012-2019 sehingga diperoleh
informasi yang terbatas juga. Maka perlu dikembangkan penelitian selanjutnya dengan
menganalisis lebih dalam dari hasil penelitian, supaya dapat memperoleh informasi yang lebih
banyak dan pemetaan yang lebih lengkap. Misalnya dari analisis klasifikasi masalah, rincian
variabel, jenis penelitian, rumus dan data statistik dan klasifikasi lainnya serta uji effect size.

Penelitian akuntansi kedepan juga dapat membuka area-area yang belum pernah diadakan
penelitian seperti: Managerial Accounting dan area penelitian akuntansi lainnya demi
pengembangan keilmuan akuntansi di Universitas Klabat. Hal ini dapat dilakukan dengan
mendorong para pengajar untuk memberikan arahan penelitian pada setiap mata kuliah yang
diampu. Dengan demikian, para mahasiswa dapat didorong untuk memiliki rasa ingin tahu yang
besar sehubungan dengan topik yang dibahas di mata kuliah yang bersangkutan.
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